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Abstrak 

Dalam rangka meningkatnya penyebaran COVID-19, masyarakat pun memilih untuk di rumah saja. 

Menyaksikan film bersama keluarga menjadi salah satu alternatif untuk mengisi kegiatan selama 

pandemi. Namun terkadang sulit untuk menentukan film yang akan disaksikan. Untuk mengatasi hal 

tersebut, dibutuhkan sebuah sistem rekomendasi. Penelitian ini ditujukan untuk membangun suatu 

sistem rekomendasi untuk memberikan rekomendasi film selanjutnya yang akan disaksikan. Sistem 

ini dibuat dengan menggunakan algoritma Frequent Pattern Growth yang nantinya akan mencari 

pattern terhadap film berdasarkan riwayat tonton user. Hasil pengujian sistem rekomendasi 

menggunakan algoritma FP-Growth bekerja dengan cepat serta dapat  menghasilkan nilai support 

terbesar 0.973 serta nilai confidence 0.291 yang mana besar kecilnya nilai tersebut mempengaruhi 

pada output pola yang dihasilkan. 

Kata kunci: fp-growth, pattern mining, sistem rekomendasi 

Abstract 

In order to decrease the covid-19 rate, people choose to stay at home. Watching movies with family 

can be an alternative to fill activities during a pandemic. But sometimes it’s hard to determine the 

film to be watched. To overcome this a recommendation system is needed. This research is shown to 

build a system recommendation for film recommendations next will be witnessed. This system created 

using the Frequent Pattern Growth Algorithm which will do filtering later against several films based 

on the user’s viewing history. The results of testing the recommendation system using the FP-Growth 

algorithm work well and can show a minimum support value of 0.973 and a confidence value of 0.291, 

where the size of this value affects the resulting pattern output. 

Keywords: fp-growth, pattern mining, recommendation system 
 

1  Pendahuluan 

Menonton film bukan lagi menjadi hal yang baru, terutama bagi kaum milenial yang sudah terbiasa 

dengan menonton di bioskop. Akan tetapi pada era COVID-19 ini semua tempat hiburan salah 

satunya bioskop harus tutup, bahkan hampir seluruh bidang diwajibkan untuk bekerja dan belajar dari 

rumah. Hal ini yang membuat kebiasan untuk menonton film di bioskop digantikan dengan alternatif 

menonton film melalui situs penyedia film online. Hal itu membuat situs penyedia layanan streaming 
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film semakin banyak diminati. Dari sekian banyak film user terkadang merasa bingung untuk 

menentukan film apa yang harus ditonton lagi, penyedia layanan streaming membutuhkan sistem 

rekomendasi film supaya user mudah untuk menentukan film apa yang akan mereka tonton setelahnya 

[1]. 

Sistem rekomendasi merupakan sebuah sistem dan teknik yang dapat memberikan saran tentang suatu 

hal yang bisa dimanfaatkan oleh pengguna [2]. Sistem rekomendasi film dapat membantu saat 

pengguna merasa kebingungan untuk memilih film, rekomendasi ini diperoleh berdasarkan riwayat 

film yang sudah ditonton sebelumnya. Sistem ini dibuat dengan menggunakan Algoritma FP-Growth 

atau Frequent Pattern Growth yang merupakan hasil dari pengembangan algoritma Apriori, 

algoritma ini merupakan alternatif yang digunakan untuk menentukan kumpulan data yang sering 

muncul atau biasa disebut frequent itemset pada sebuah kumpulan data dengan cara membangkitkan 

struktur pada data Tree atau biasa juga disebut dengan Frequent Pattern Tree [3].  

Penelitian sebelumnya terkait dengan sistem rekomendasi film atau penerapan algoritma pattern 

mining juga telah banyak dilakukan seperti yang dilakukan oleh  Joshua, Henry, Alvin yang 

menggunakan k-Means Clustering untuk memberikan rekomendasi film pada web yang mana datanya 

disaring menggunakan kohonen self organizing maps [4]. Lalu penelitian yang dilakukan oleh Robi 

dan Riri yang mengimplementasikan algoritma Apriori dalam menentukan pola pembelian obat 

sehingga dapat memberi informasi dalam menentukan tata letak obat dan pola pembelian obat 

[5], lalu penelitian yang dilakukan Rizki, Warnia, Dini yang menggunakan FP-Growth untuk mencari 

pola hubungan kecelakaan lalu lintas dengan menggunakan variabel seperti waktu, pekerjaan, jenis 

kelamin, jenis luka, jenis kendaraan dan juga jenis jalan yang dilalui sehingga  dapat memberikan 

pengetahuan baru yang bermanfaat [6]. Penerapan metode KNN yang dilakukan oleh Suwirmayanti, 

Ni Luh Gede Pivin untuk sistem rekomendasi pemilihan mobil berdasarkan tujuan dan kebutuhan 

pembeli membeli mobil tersebut [7], dan yang dilakukan oleh Alfanisa dan Algifanri dengan 

menggunakan algoritma FP-Growth untuk menganalisa pembelian konsumen yang bermanfaat bagi 

perusahan guna mengetahui suku cadang mana yang banyak dibeli dan membantu dalam pemesanan 

suku cadang pada kantor pusat [8]. 

Pada penelitian ini FP-Growth akan digunakan untuk menghasilkan rekomendasi film yang 

didapatkan dari hasil riwayat tontonan user berdasarkan variabel-variabel tertentu. adapun variabel 

yang digunakan yaitu, genre, sutradara dan aktor. dengan menggunakan minimal support 0.007.  

2  Metodologi 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya merumuskan masalah, tujuan 

penelitian, pengumpulan data, perancangan sistem serta implementasi sistem menggunakan algoritma  

frequent pattern growth.  

1. Merumuskan Masalah 

Di masa pandemi sekarang banyak kebiasaan yang harus dirubah seperti masyarakat tidak dapat 

berkunjung ke bioskop yang pada akhirnya mencari alternatif untuk menonton film melalui situs 

penyedia film namun kerap kali kebingungan dalam menentukan film yang akan ditonton selanjutnya 

2. Merumuskan Tujuan Penelitian 

Di tahap ini menentukan tujuan penelitian yaitu membuat sistem rekomendasi film untuk 

mempermudah pengguna dalam menentukan tontonan berikutnya berdasarkan riwayat tontonan 

pengguna itu sendiri. 

3. Pengumpulan Data 
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Dataset yang digunakan merupakan dataset movie yang telah di publish oleh Yueming melalui Kaggle. 

dataset ini terdiri dari 28 column yang berisi detail movie seperti, director name, duration, genres dan 

lain sebagainya. Dari dataset tersebut dibuatlah sebuah riwayat tontonan user dengan ketentuan 

memiliki aktor yang sama dari film sebelumnya, atau memiliki sutradara yang sama dari film 

sebelumnya, atau memiliki genre yang sama dari film sebelumnya. 

4. Studi Literatur 

Studi Literatur bertujuan untuk memperoleh berbagai informasi. Studi Literatur dilakukan untuk 

mencari teori mengenai recommender system dan algoritma FP-Growth. Pencarian teori dilakukan 

pada text book dan jurnal-jurnal ilmiah. 

5. Perancangan Sistem 

Tahap ini (Gambar 1) merupakan tahap perancangan sistem rekomendasi film 

menggunakan  algoritma Frequent Pattern Growth yang dibangun dengan bahasa pemrograman 

python. Terdapat dua proses utama dalam perancangan sistem disini, yaitu persiapan dataset dan 

implementasi algoritma FP-Growth yang akan menghasilkan rekomendasi judul film. 

 

Gambar 1 Rancangan Sistem 
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6. Implementasi  

Tahap implementasi perangkat lunak dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman python 

dan algoritma FP-Growth dan rules untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

7. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap performansi dan akurasi algoritma FP-Growth yang 

diterapkan pada recommender system. Kemudian dilakukan analisis terhadap kelebihan dan 

keterbatasan metode tersebut pada kasus rekomendasi film. 

Algoritma FP-Growth  

Algoritma FP-Growth merupakan salah satu algoritma dari teknik association rule yang dapat 

digunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent itemset) dalam 

sebuah kumpulan data [9].  

Pengembangan dari algoritma apriori ini terletak dalam scanning database dan akurasi rulesnya. FP-

Growth lebih memberikan keuntungan karena hanya dilakukan satu atau dua kali saja scanning 

database sedangkan apriori perlu melakukan scanning database berulang ulang. Pada apriori akurasi 

rules-nya lebih tinggi daripada FP-Growth. Namun, karena scanning dilakukan secara berulang, 

kecepatannya jadi lebih lambat. Walaupun begitu, kedua algoritma ini memiliki tujuan yang sama 

yaitu menentukan frequent itemset.  

Pada algoritma FP-Growth menggunakan konsep pembangunan tree, yang biasa disebut FP-Tree, 

dalam pencarian frequent itemsets bukan menggunakan generate candidate seperti yang dilakukan 

pada algoritma Apriori. Dengan menggunakan konsep tersebut, algoritma FP-Growth menjadi lebih 

cepat daripada algoritma Apriori [10].    

Metode FP-Growth dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu [11]: 

• Tahap pembangkitan conditional pattern base 

• Tahap pembangkitan conditional FP-Tree, dan 

• Tahap pencarian frequent pattern. 

3  Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan dataset movie yang telah di publish di Kaggle, yang terdiri dari 5000 data 

director beserta film yang dibuatnya. Untuk membuat sistem rekomendasi film tentunya 

membutuhkan dataset berupa riwayat tontonan user, dikarenakan dataset yang tersedia bukan berupa 

dataset user maka dengan dataset yang ada, pada tahap preprocessing nya membuat database baru 

berupa riwayat tontonan user berdasarkan director name, genre atau artis yang sama. Datasetnya 

dibatasi dengan 1000 user serta riwayat tontonan selama 30 hari. Adapun dataset baru tersebut seperti 

pada Gambar 2 dan 3. 

 
Gambar 2 Contoh Dataset 
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Gambar 3 Contoh Detil Dataset 

Dataset yang sudah siap akan diurutkan terlebih dahulu sesuai dengan frekuensi kemunculannya. 

Setelah melakukan scanning data untuk menentukan frekuensi didapat bahwa movie Avatar memiliki 

nilai frekuensi tertinggi sebanyak 248 kali. Langkah selanjutnya scanning dataset lagi untuk 

pembentukan FP-Tree. Tahap selanjutnya penerapan algoritma FP-Growth menggunakan 

Association Rules yang terdiri dari 2 tahap (finding frequent item dan generated rules [12]) berikut: 

1. Finding Frequent Item 

Setelah membuat FP-Tree, dalam penentuan frequent item mengimplementasikan algoritma Frequent 

Patterns Growth dimulai dengan Conditional pattern base minimal support nya 0.007. Selanjutnya 

conditional FP-Tree hingga akhirnya  menghasilkan Frequent Pattern sebanyak 1547. Semakin kecil 

nilai minimum support yang diinputkan maka akan semakin banyak juga patterns yang dihasilkan, 

namun hal itu pun harus dipertimbangkan dengan kinerja algoritma yang akan semakin lama serta 

mempertimba ngan batasan data dari code editor yang digunakan. 

2. Generated Rules 

Selanjutnya frequent pattern diproses menggunakan library dari pyfpgrowth dengan nilai minimum 

confidence 0.2 dan menghasilkan rule sebanyak 496. Rule yang ditampilkan merupakan yang 

memiliki nilai confidence lebih dari batas minimum yang ditentukan. Hasil dari rules tersebut berupa 

array yang diasumsikan bahwa indeks 0 itu movie yang diinputkan dan indeks 1 itu movie 

rekomendasi dengan nilai confidence. Setelah itu akan diubah datanya menjadi dataframe dan 

diurutkan berdasarkan nilai confidence terbesar. Selanjutnya diproses untuk menentukan nilai 

support, berdasarkan hasil dari proses sebelumnya. Sehingga didapatkan data yang memiliki nilai 

support. 

  
Gambar 4 Contoh Hasil Frequent Pattern 
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Berdasarkan gambar diatas, maka sudah dipastikan jika algoritma FP-Growth bisa menjadi sebuah 

metode dalam menentukan rekomendasi film. Support terbesar 0.973 yaitu movie State of Play dan 

rekomendasinya movie Hercules dengan nilai confidence-nya 0.291. 

4  Simpulan 

Berdasarkan percobaan kami mengenai implementasi algoritma priori. Dapat dilihat bahwa 

Algoritma apriori memiliki kemampuan untuk mencari pola pada data tertentu berdasarkan parameter 

parameter yang ditentukan. Juga melihat dari hasil data yang didapatkan terdapat banyak sekali data 

dengan nilai Confidence = 1.0 yang berarti jumlah data masih belum cukup untuk mendapatkan hasil 

yang akurat dan lebih memuaskan. Selain itu juga terdapat faktor kurangnya analisis yang mendalam 

pada saat Pre-Processing yang dapat mengakibatkan kesalahan interpretasi data sehingga data yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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